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ABSTRAK 

 

PENGARUH EKSTRAK DAUN BELIMBING WULUH (Averrhoa blimbi. L) 

TERHADAP PERTUMBUHAN Candida albicans 

 

Oleh : 

 

Mohammad Eric Rahman 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan tanaman herbal yang dapat 

digunakan sebagai obat-obatan dan di olah secara modern maupun tradisional. 

Salah satunya ialah Belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.). Daun belimbing 

wuluh mengandung senyawa zat aktif saponin, flavonoid, tanin, glukosida, asam 

sitrat, asam format, dan beberapa mineral, terutama kalium dan kalsium. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui apakah ekstrak daun belimbing wuluh (Avverhoa 

blimbi L.) mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans yang merupakan 

salah satu organisme komensal yang bertindak sebagai flora normal pada tubuh 

manusia dan tidak berbahaya. Keadaan ini dapat berubah menjadi patogen 

karena dalam kondisi tertentu dengan jumlah berlebihan dapat menekan sistem 

kekebalan tubuh inang. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksperimental. Populasi 

dalam penelitian ini menggunakan jamur Candida albicans dan sampel yang 

digunakan adalah sebagian isolat dari Candida albicans. Metode yang digunakan 

ialah difusi cakram dengan menggunakan teknik purposive sampling.      

 Hasil penelitian uji antifungi menggunakan ekstrak daun belimbing wuluh 

terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans dengan menggunakan 

konsentrasi 20%, 40%, 80% dan 100% didapatkan zona hambat pada konsentrasi 

20% sebesar 9,3 mm, 40% sebesar 11,6 mm, 80% sebesar 14,3 mm, dan 100% 

sebesar 17,3 mm. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan ekstrak daun 

belimbing wuluh (Averrhoa blimbi. L) dapat menghambat pertumbuhan Candida 

albicans. 

 

Kata kunci : Ekstrak, Averrhoa blimbi .L, Candida albicans   
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF BOLD BELIMBING FLOWER EXTRACT (Averrhoa blimbi. L) 

ON THE GROWTH OF Candida albicans 

 

By : 

 

Mohammad Eric Rahman 

 Indonesia is a country rich in herbal plants that can be used as medicines 

and processed in modern and traditional ways. modern or traditional. One of 

them is Belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.). Belimbing wuluh leaves contain 

active substance compounds of saponins, flavonoids, tannins, glucosides, citric 

acid, formic acid, and some minerals, especially potassium and calcium.some 

minerals, especially potassium and calcium. The purpose of this study was to 

determine whether the extract of belimbing wuluh leaves (Avverhoa blimbi L.) is 

able to inhibit the growth of Candida albicans which is one of the commensal that 

acts as normal flora in the human body and is not harmful harmful. This situation 

can turn out to be pathogenic because under certain conditions certain conditions 

with excessive amounts can suppress the host's immune system. 

 This research uses experimental descriptive method. The population in this 

study used Candida albicans fungi and the samples used were some isolates of 

Candida albicans. The method used was disc diffusion using purposive sampling 

technique. 

 The results of the antifungal test using star fruit leaf extract against the 

growth of Candida albicans fungi using concentrations of 20%, 40%, 80% and 

100% obtained inhibition zones at a concentration of 20% of 9.3 mm, 40% of 11.6 

mm, 80% of 14.3 mm, and 100% of 17.3 mm. 

 From the results of the research that has been done, it can be concluded 

that star fruit leaf extract (Averrhoa blimbi. L) can inhibit the growth of Candida 

albicans. 

Keywords: Extract, Averrhoa blimbi .L, Candida albicans 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan tanaman herbal yang dapat 

digunakan sebagai obat-obatan dan di olah secara modern maupun tradisional. 

Salah satunya ialah Belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.) merupakan tanaman 

yang berasal dari Amerika yang beriklim tropis, kemudian dibudidayakan 

disejumlah negara tropis di Asia seperti: Malaysia, Argentina, Brazil, Australia, 

India, Philipina, Thailand, Singapore, serta Venezuela. Termasuk Indonesia 

tanaman ini dapat dijumpai diseluruh pelosok nusantara. Belimbing wuluh banyak 

ditemui dan mudah ditanam dipekarangan dan tidak memerlukan perawatan 

khusus. Belimbing wuluh termasuk salah satu jenis tanaman yang sering 

digunakan sebagai obat tradisional, tetapi belum dibudidayakan secara khusus. 

Tanaman ini banyak dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai penyakit seperti 

batuk, diabetes, rematik, gondongan, sariawan, sakit gigi, gusi berdarah, jerawat, 

diare dan tekanan darah tinggi (Simatupang, 2017 dalam Lestari et.al, 2021). 

Daun belimbing wuluh mengandung senyawa zat aktif saponin, flavonoid, 

tanin, glukosida, asam sitrat, asam format, dan beberapa mineral, terutama kalium 

dan kalsium. Umumnya ekstrak daun lain juga memiliki senyawa yang hampir 

sama dengan senyawa yang dimiliki oleh ekstrak daun belimbing wuluh tetapi ada 

hal yang membuat ekstrak daun belimbing wuluh menjadi lebih unggul diatas 

ekstrak daun lain. Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) merupakan salah satu 

jenis tanaman yang sering digunakan sebagai obat tradisional. Tanaman ini 

mengandung banyak vitamin C alami yang berguna sebagai penambah daya tahan 
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tubuh dan perlindungan terhadap berbagai penyakit. Beberapa penyakitnya yaitu 

seperti batuk, diabetes, rematik, gondongan, sariawan, sakit gigi, gusi berdarah, 

jerawat, diare sampai tekanan darah tinggi. Bagian tanaman yang sering 

digunakan sebagai obat adalah buah dan daunnya (Liantari, 2014 dalam fadel 

et.al, 2021). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Apriza, (2020) 

menjelaskan bahwa belimbing wuluh mengandung golongan senyawa oksalat, 

minyak menguap, fenol, flavonoid dan pektin serta dapat menurunkan tekanan 

darah tinggi pada penderita hipertensi. 

Candida albicans merupakan salah satu organisme komensal yang 

bertindak sebagai flora normal pada tubuh manusia dan tidak berbahaya. Keadaan 

ini dapat berubah menjadi patogen karena dalam kondisi tertentu dengan jumlah 

berlebihan dapat menekan sistem kekebalan tubuh inang. Kandidosis (candidiasis, 

moniliasis, thrush) adalah penyakit jamur yang bersifat akut atau subakut yang 

dapat disebabkan oleh spesies Candida albicans. Kandidiasis dapat ditemukan 

pada permukaan kulit, mulut, genitalia vagina, kuku, bronki atau paru – paru. 

(Fatimatus, 2019). 

Candida albicans termasuk penyebab penyakit infeksi yang sering 

terjangkit di tengah masyarakat Indonesia. Indonesia yang terletak di daerah 

tropis, memiliki kelembaban udara yang cukup tinggi merupakan kondisi yang 

baik bagi pertumbuhan jamur. Candida albicans memiliki habitat alaminya ada 

pada saluran pernafasan bagian atas, saluran pencernaan dan mukosa genital pada 

mamalia. Apabila keberadaan jamur ini meningkat dalam habitat alaminya, dapat 
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menyebabkan penyakit. Jamur Candida albicans diduga sebagai penyebab utama 

terjadinya kandidiasis (Kurniawan 2009 dalam Yulita et.al, 2021). 

Dengan demikian, hal inilah yang mendasari penulis untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.) 

terhadap pertumbuhan Candida albicans. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Apakah ekstrak daun belimbing wuluh (Avverhoa blimbi L.) mampu 

menghambat pertumbuhan Candida albicans ? 

1.3 Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui apakah ekstrak daun belimbing wuluh (Avverhoa blimbi 

L.) mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans. 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfa’at teoritis yaitu untuk menambah informasi khususnya bagi ilmu 

pengetahuan dalam bidang mikologi mengenai kemampuan kandungan 

di dalam belimbing wuluh untuk menghanbat pertumbuhan Candida 

albicans 

1.4.2  Manfa’at praktis yaitu bagi tenaga kesehatan dan masyarakat adalah 

untuk menambah pengetahuan dan informasi bahwa hasil ekstrak dari 

salah satu bagian dari tanaman belimbing wuluh yaitu pada daunnya 

dapat digunakan sebagai alternatif obat-obatan herbal salah satunya 

untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi dan masih 

banyak lagi.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L) 

       Belimbing wuluh merupakan salah satu sumber daya Indonesia yang dapat 

membantu mengatasi masalah serangga pengganggu tersebut. Averrhoa bilimbi 

atau dikenal juga dengan belimbing wuluh merupakan tanaman yang tumbuh 

subur hampir di setiap daerah namun belum dibudidayakan dengan baik. 

Tumbuhan ini termasuk golongan tumbuhan tree of life yang berarti semua 

bagiannya dapat dimanfaatkan (Fitranillah dkk, 2020). 

       Belimbing wuluh tumbuh subur pada dataran tinggi diatas 500 meter di atas 

permukaan air laut. Jenis tumbuhan ini masuk ke dalam spesies dalam keluarga 

averrhoa yang dikenal memiliki berbagai macam fungsi pada dunia pengobatan 

herbal tradisional. Di negara Filiphina ekstrak dari daun belimbing wuluh di 

gunakan sebagai obat pereda rheumatik, penyakit kulit dan gondok. Di negara 

Malaysia, daun fermentasi segar dari tanaman ini digunakan untuk mengobati 

penyakit seksual yang menular. Daun belimbing wuluh di Indonesia sendiri 

digunakan untuk pengobatan penyakit luka, penurun panas, gondok, rematik, sakit 

perut dan kencing manis. (Parikesit, 2017 dalam Andini, 2020). 
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Gambar 2.1 Daun belimbing wuluh (sumber data pribadi 2024) 

 

2.1.2 Klasifikasi tanaman belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.) 

Kingdom2 : Plantae2 

Subkingdom2 : Tracheobionta2 

Super divisi2 : Spermatophyta2 

Divisi2 : Magnoliophyta2 

Kelas2 : Magnoliopsida (Dikotil)2 

Bangsa2 : Oxalidales2 

Sub kelas2 : Rosidae2 

Ordo2 : Geraniales2 

Famili2 : Oxalidaceae2 

Genus2 : Averrhoa2 

Spesies2 : Averrhoa bilimbi L.2 

(Rinjani, 2020) 
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2.1.3 Kandungan kimia daun belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L) 

 Kandungan kimia buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) yaitu 

golongan senyawa oksalat, minyak menguap, fenol, flavonoid, dan pektin. Batang 

belimbing wuluh mengandung saponin, tanin, glukosida, kalsium oksalat, sulfur, 

asam format, peroksidase. Sedangkan daunnya mengandung tanin, sulfur, asam 

format, peroksidase, kalsium oksalat, dan kalium sitrat. Belimbing wuluh 

mengandung banyak zat tanin, saponin, glukosida sulfur, asam format, 

peroksidase, flavonoid, serta terpenoid. Karena rasanya yang sangat masam, 

sudah bisa dipastikan bahwa belimbing wuluh juga mengandung banyak vitamin 

C. (Jurnal farmasi dan kesehatan Indonesia volume II nomor 2,2022). 

2.1.4 Manfaat daun belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.) 

Menurut Santoso (2021), daun belimbing wuluh bermanfaat dalam 

mengobati penyakit diabetes dan pegal linu untuk kencing manis caranya dengan 

menggunakan 20 gr daun belimbing wuluh segar, dan air secukupnya. Caranya, 

daun tersebut dihaluskan lalu diperas, dan tambahkan air. Diminum 2 kali sehari, 

dan tiap kali minum ¼ cangkir. Sedangkan untuk pegal linu sediakan 1 genggam 

daun belimbing wuluh yang masih muda, 10 biji cengkeh, 15 biji lada, digiling 

halus lalu tambahkan cuka secukupnya. Lumurkan pada bagian yang terasa pegal 

linu. 

Adapun manfaat senyawa yang terkandung dalam daun belimbing wuluh 

sebagai anti mikroba : 

1. Tanin 

Tanin merupakan zat organik tanaman yang larut dalam air yang 

merupakan senyawa poliferol yang dapat mengendapkan protein dan 
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membentuk kompleks. Mekanisme kerja tanin adalah membentuk 

kompleks protein pada dinding sel sehingga terjadi gangguan pada saat 

pembentukan struktur tubuh bakteri yang menyebabkan bakteri lisis 

(sujatmiko, 2014 dalam Agastia, 2021). 

2.  Sulfur 

Sulfur adalah mineral yang bisa digunakan untuk mengatasi 

berbagai masalah kulit. Bahan ini dimanfaatkan sebagai campuran salep, 

krim, sabun, dan sampo. Beberapa kondisi yang bisa diatasi oleh sulfur 

antara lain jerawat, ketombe, dan dermatitis seboroik. Sulfur memiliki efek 

antibakteri yang bisa membantu membunuh bakteri penyebab berbagai 

masalah kulit, termasuk jerawat. Mineral ini juga bisa menyerap minyak 

kulit (sebum) yang berlebih dan mempercepat pengelupasan sel-sel kulit 

mati yang dapat menyumbat pori-pori wajah. 

3. Asam format 

Senyawa asam format yang terdapat dalam buah belimbing wuluh 

dapat dijadikan sebagai bahan pengawet untuk menghambat enzim anti 

mikroba dan memilki banyak manfaat dari segi kesehatan (Rosalinda dkk, 

2021). 

4. Peroksidase 

Peroksidase merupakan salah satu agen pengoksidasi yang kuat 

dan dapat dijadikan sebagai zat antimikroba melawan bakteri, fungi dan 

bahkan virus. 
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5. Kalsium Oksalat 

Kalsium oksalat merupakan salah satu bahan ergastik di dalam sel 

bersifat padat dan tidak larut karena berikatan kovalen sehingga 

mengendap berbentuk kristal di dalam jaringan tumbuhan. Kristal ini 

terbentuk sebagai hasil akhir metabolisme di dalam jaringan tumbuhan. 

Kristal kalsium oksalat yang terdapat di dalam tanaman banyak bentuknya 

tidak berubah di dalam tulang menyebabkan penyakit reumatik maupun di 

dalam ginjal menyebabkan kelainan metabolisme sehingga membentuk 

batu di dalam kantung kemih. (Sutrian. Y, 2010: 96 dalam Hasin dan Zain, 

2019) 

6. Kalium Sitrat 

Kalium sitrat juga dikenal sebagai trikalium sitrat yang merupakan 

garam kalium dari asam sitrat dengan rumus K3C6H5O7. Senyawa ini 

adalah bubuk kristal putih higroskopis. Tidak berbau dengan rasa asin. 

Senyawa ini mengandung 38,28% kalium berdasarkan massa. Selain itu 

sebagai bahan tambahan pangan, kalium sitrat digunakan untuk mengatur 

keasaman, dan dikenal sebagai nomor E E332. Secara medis dapat 

digunakan untuk mengendalikan batu ginjal yang berasal dari asam urat 

atau sistin. 

 

 

 

 

 



9 

 

 

 

2.2 Candida albicans 

 Candida albicans merupakan salah satu contoh jamur oportunistik yang 

biasanya tidak menimbulkan penyakit, namun dapat menyebabkan penyakit pada 

orang yang mekanisme pertahanannya terganggu. Infeksi jamur Candida albicans 

merupakan masalah yang serius terutama pada penderita dengan penurunan 

imunitas seperti diabetes mellitus. Sebagai flora normal dalam tubuh, Candida 

albicans dapat tinggal dan menetap pada bagian kulit, saluran pencernaan, dan 

genitalia. Pada umumnya, Candida albicans bersifat tidak patogen, namun jika 

terdapat faktor predisposisi dapat berubah menjadi patogen (Kurnia, 2020). 

 Candida albicans merupakan flora normal pada selaput mukosa, saluran 

penafasan, saluran pencernaan dan genitalia, berbentuk seperti ragi atau koloni 

lonjong, bertunas yang menghasilkan pseudomiselium baik dalam biakan atau 

dalam jaringan dan eksudat. Sebagai flora normal, Candida albicans tidak 

menyebabkan kerusakan dan dapat hidup bersimbiosis dengan manusia. Namun 

demikian, pada keadaan imunosupresi, atau faktor predisposisi lainnya, dapat 

menimbulkan infeksi oportunistik akibat organisme ini (Mira kurnia, 2020).     

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Candida albicans (Sumber: Syarifah Zakiyyah, 2022) 
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2.2.1 Klasifikasi Candida albicans 

Klasifikasi jamur Candida albicans adalah sebagai berikut:  

Domain : Eukaryota  

Divisi : Ascomycota  

Kelas : Saccharomycetes  

Bangsa : Saccharomycetales  

Suku : Saccharomycetaceae  

Marga : Candida  

Spesies : Candida albicans 

 

2.2.2 Morfologi 

 Candida albicans memiliki dua bentuk utama yaitu bentuk ragi dan 

miselium. Dalam keadaan patogen Candida banyak ditemukan dalam bentuk 

pseudohifa dan hifa sedangkan dalam bentuk komersial ditemukan dalam bentuk 

blastospora. Candida albicans bisa beradaptasi dengan transformasi bentuk dari 

blastospora ke pseudohifa, tergantung kondisi dari lingkungannya. Faktor yang 

mempengaruhi media pertumbuhan dan morfologi Candida yaitu suhu, pH, 

nutrisi, imunoresuspensi. (Afrina et.al dalam Vandy, 2020). 

2.2.3 Patogenitas 

  Candida albicans merupakan flora normal rongga mulut, saluran 

pencernaan, saluran reproduksi, dan kulit. Flora normal ini dapat bersifat patogen 

jika terjadi perubahan pada diri pejamu. Pada manusia normal jamur Candida 

albicans ditemukan sekitar 40-80%. Infeksi pada tubuh manusia yang disebabkan 



11 

 

 

 

oleh Candida albicans dapat berupa akut, subakut, atau kronis. Kandidiasis kronis 

yang tidak segera dirawat dapat berkembang lebih parah menjadi kandidasis 

leukoplakia, bersifat pra ganas, yang selanjutnya dapat menjadi karsinoma sel 

skuamosa. Kandidiasis dapat berkembang menjadi penyakit sistemik melalui 

aliran getah bening yang menyerang organ vital seperti paru-paru, ginjal, otak dan 

dinding pembuluh darah yang dapat bersifat fatal. (Ali yusran, 2020). 

2.2.4 Penyakit disebabkan Candida albicans  

 Kandidiasis infasif (KI) ialah wujud peradangan berat serta infasif yang 

diakibatkan oleh spesies Candida albicans. Penyakit ini bisa bermanifestasi 

bagaikan kandidemia, kandidiasis disminata, endokarditis, meningitis, 

endoftalmitis, serta peradangan pada organ dalam lainya. Wujud peradangan 

Candida lebih ringan (superfisial) semacam kandidiasis orofarigeal serta 

esofageal, tidak tercantum didalamnya (Kalista et.al, 2017). Kandidiasis 

vulvovaginalis (KVV) ialah peradangan mukosa serta vulva yang diakibatkan 

oleh peradangan jamur Candida albicans. Peradangan ini bisa terjalin secara 

kronis, sub kronis, ataupun kronis. Secara endogen ataupun eksogen KVV kerap 

memunculkan keluhan pada perempuan. KVV tidak mengecam jiwa, tetapi 

menimbulkan rasa tidak aman sebab dampak keputihan diiringi gatal (Paramitha 

et.al, 2018 dalam Vandy, 2020). 
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Berikut terdapat beberapa contoh gambar kandidiasis pada bagian tubuh 

manusia yang disebabkan oleh Candida albicans: 

Tabel 2.1 Contoh gambar kandidiasis pada bagian tubuh manusia. 

NO 
KANDIDIASIS PADA 

BAGIAN 
GAMBAR 

1 Lidah 

 

 
 

Gambar 2.3 Candidiasis pada lidah 

(Heilman J, 2020) 

 

2 Lengan 

 

 

Gambar 2.4 Candidiasis pada lengan 

(Dr. Irma Lidia 2022) 

 

3 Kulit Punggung 

 
 

Gambar 2.5 Candidiasis pada kulit punggung 

(Ruam, 2020) 
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4 Kulit Kepala 

 

 
 

Gambar 2.6 Candidiasis pada kulit kepala 

(Dr. Rizal Fadli, 2022) 

 

5 Kaki 

 

 
 

Gambar 2.7 Candidiasis pada kaki 

(Dr. Airindya Bella, 2022) 
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2.3 Antifungi 

 Uji kepekaan anti mikroba berhubungan dengan peradangan manusia 

ataupun hewan. Perihal ini merangsang pemantauan terhadap resistensi 

antimikroba. Kriteria berarti dalam uji sensitivitas merupakan memandang 

terdapatnya reaksi penderita terhadap anti mikroba. (Umiana dalam Vandy, 2020).  

2.3.1 Metode Pengujian Antifungi 

 Metode pengujian anti mikroba yang biasa dipakai antara lain metode 

difusi dan metode dilusi : 

1. Metode Difusi 

a). Kertas cakram (Kirby Bauer) 

  Metode kertas cakram dipergunakan untuk mengetahui aktifitas 

agen antimikroba. Mikroorganisme yang sudah di tanam pada media 

direaksikan dengan agen anti mikroba yang terdapat pada kertas cakram 

sehingga keduanya akan berdifusi. Adanya zona bening menandakan 

reaksi yang ditimbulkan oleh agen anti mikroba. 

b). Sumuran 

Metode sumuran modifikasi dilakukan dengan jalan melubangi 

media yang telah diinokulasi dengan zat uji yang di injeksikan di 

dalamnya. Melakukan pengaturan jarak tertentu pada masing cakram, 

anti mikroba berdifusi hingga pada kegiatan anti mikroba ditunjukkan 

oleh zona hambatan. Zona hambat nampak bagaikan zona bersih serta 

jernih di sekeliling cakram tempat anti mikroba terdifusi. Metode 

sumuran agar telah digunakan secara luas dan telah mewakili prosedur 
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simpel buat menyelidiki zat apakah signifikan serta memiliki kegiatan 

anti mikroba yang berguna (Rollando, 2019). 

c). Metode dengan parit 

Metode dengan jalan membuat parit disepanjang diameter media 

padat, dengan zat uji diletakkan pada parit tersebut. Kemudian 

diinokulasi pada bagian kiri dan kanan parit. Media ini digunakan untuk 

uji dalam bentuk krim atau salep (Rollando, 2019). 

2. Metode Dilusi 

a). Dilusi cair 

 Metode ini dipakai untuk menentukan Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM). Langkah yang digunakan untuk pengujian ini adalah 

anti mikroba yang akan digunakan diencerkan terlebih dahulu lalu 

direaksikan dengan mikroba yang diujikan. 

b). Dilusi padat 

 Metode ini digunakan untuk menentukan Konsentrasi Bunuh 

Minimun (KBM). Langkah yang digunakan pada pengujian ini adalah 

membuat media agar yang diisi dengan agen anti mikroba kemudian 

diinokulasikan dengan mikroba yang diujikan. 

2.3.2 Metode Ekstraksi 

Ekstraksi adalah penggunaan jenis pelarut tertentu yang sesuai, dengan 

tujuan untuk menarik sejumlah komponen yang terkandung pada simplisia 

(Hujatusnaini, 2021). 
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1. Maserasi 

Adalah suatu cara ekstraksi dengan merendam simplisia 

menggunakan pelarut yang cocok rentan waktu yang ditentukan, 

umumnya cara ini digunakan untuk simplisia yang rentan terhadap suhu 

panas (Hujatusnaini, 2021). 

2. Perkolsasi  

Suatu metode dimana simplisia yang telah dimurnikan dilewatkan 

secara perlahan melalui kolom untuk di ekstraksi dengan pelarut yang 

sesuai (Hujatusnaini, 2021). 

3. Destilasi 

Suatu cara memperoleh komponen yang diinginkan dengan 

memanfaatkan titik didih dan tekanan dari campuran zat yang 

digunakan (Hujatusnaini, 2021). 

4. Infusa  

Pembuatan sediaan cair dengan mengekstraksi bahan nabati 

menggunakan air sebagai pelarut selama 15 menit pada suhu 90°C 

(Hujatusnaini, 2021). 
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Kerangka Konseptual 

Bagian Tanaman                 Kandungan 

 

 

 

 

 

   Metode Uji Antifungi            Metode Ekstraksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

     : Variabel diteliti 

    : Variabel tidak diteliti 

  ̶  : Tidak terdapat zona hambat 

            +  : Terdapat zona hambat 

 

Gambar 3.1 Kerangka konsep gambaran daya hambat ekstrak daun belimbing 

wuluh (Averrhoa blimbi L.) terhadap pertumbuhan Candida 

albicans 

 

 

Daun Belimbing Wuluh 

(Averrhoa blimbi L.) 

 

Tanin, 

 Sulfur, 

Saponin, 

Falvonoid Candida albicans 

Buah 

 

Batang 

Akar 

Metode Perkolsasi 

 

Destilasi 

Infusa 

 

 

Maserasi 

Sumuran 

 

Metode Parit 

Dilusi cair 

Dilusi padat 

Difusi cakram 

Konsentrasi 

Daya Hambat 

Daun 

20% 40% 80% 100% 

- + - + - + - + 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

 Uji antifungi dapat diteliti dengan menggunakan berbagai cara, salah 

satunya dengan menggunakan ekstrak dari sebuah bagian tanaman yaitu 

belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.). Dalam penelitian ini bagian yang 

digunakan dari belimbing wuluh merupakan bagian daun yang memiliki 

kandungan tanin, sulfur, asam format, peroksidase, kalsium oksalat dan kalsium 

sitrat yang akan di ujikan terhadap adanya zona hambat terhadap pertumbuhan 

Candida albicans. Terdapat banyak metode ekstraksi yaitu perkolasi, maserasi, 

destilasi dan infusa peneliti menggunakan metode ekstraksi maserasi untuk 

mendapatkan ekstrak dari daun belimbing wuluh. Pengukuran dapat dilakukan 

dengan banyak metode yaitu dengan metode difusi cakram, sumuran, metode 

dengan parit, dilusi cair, dan dilusi padat tetapi peneliti hanya menggunakan satu 

metode pengukuran dengan metode difusi cakram yang akan diujikan pada 

konsentrasi daya hambat 20%, 40%, 80%, sampai 100% dengan tujuan untuk 

mengetahui tumbuh atau tidaknya zona hambat pada konsentrasi yang akan di 

teliti. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu suatu 

metode yang merupakan penelitian dengan bentuk menjabarkan sesuatu kondisi 

fenomena yang terdapat dengan prosedur ilmiah dalam menanggapi 

permasalahan. 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

4.2.1 Waktu Penelitian  

 Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari penyusunan Karya Tulis Ilmiah 

sampai dengan penyusunan laporan akhir pada bulan Maret sampai bulan April 

2024. 

4.2.2 Tempat penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikologi Klinik Fakultas 

Vokasi Program Studi D-III Teknologi Laboratorium Medis Institut Teknologi 

Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang. 

4.3 Populasi Penelitian dan Sampel  

4.3.1 Populasi penelitian  

 Penelitian ini menggunakan Sampel Candida albicans yang digunakan 

sebagai isolat dalam melakukan penelitian ini berasal dari di Laboratorium 

Mikologi Klinik Fakultas Vokasi Program Studi D-III Teknologi Laboratorium 

Medis Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang. 
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4.3.2 Sampel  

 Sampel penelitian menggunakan ekstrak dari daun belimbing wuluh yang 

sudah di keringkan dan kemudian dihaluskan menjadi seperti bubuk 

menggunakan blender. 

4.3.3 Sampling 

 Dalam penelitian yang akan dilaksanakan, menggunakan teknik 

pengambilan sampel secara purposive sampling, yaitu dengan cara penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. 
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4.4 Kerangka Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.1 Kerangka kerja gambaran daya hambat ekstrak daun belimbing 

  Wuluh (Averrhoa blimbi L.) terhadap pertumbuhan Candida 

albicans. 

 

Penentuan Masalah 

Penyusunan Proposal 

Desain Penelitian 
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Sampel 

Ekstrak daun belimbing wuluh 

Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Kesimpulan dan Saran 

Penyusunan Laporan Akhir 
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4.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel  

4.5.1 Variabel  

Tabel 4.1 Definisi operasional variable penelitian Pengaruh ekstrak daun 

belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.) terhadap pertumbuhan 

Candida albicans. 

VARIABEL 
DEFINISI 

OPERASIONAL PARAMETER 
METODE 

PENGUKURAN KRITERIA SKALA 

Uji daya 

hambat 

ekstrak 

daun 

belimbing 

wuluh 

(Averrhoa 

blimbi L.) 

terhadap 

pertumbuh

an 

Candida 

albicans. 

Mengetahui 

ekstrak tanaman  

daun belimbing 

wuluh 

(Averrhoa 

blimbi L.) 

dengan 

konsentrasi 

20%,40%,80% 

dan 100% 

mampu 

menghambat 

pertumbuhan 

Candida 

albicans. 

Terhambat : 

Jika di 

dapatkan zona 

halo di sekitar 

cakram 

Tidak 

Terhambat : 

Tidak terdapat 

zona halo di 

sekitar cakram 

Observasi 

laboratorium 

dengan 

menggunakan 

jangka sorong 

Resistensi: 

zona hambat 

di sekiktar 

cakram 

<5mm 

Intermediate: 

zona hambat 

di sekitar 

cakram       

5-10mm 

Efektif:         

zona hambat 

di sekitar 

cakram 

>20mm 

Nominal 

 

4.6 Instrumen Penelitian dan Cara Penelitian 

4.6.1 Instrumen Penelitian 

 a. Alat 

1. Tabung reaksi 

2. Cawan petri 

3. Inkubator 

4. Bunsen 
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5. Beaker glass 

6. Blender 

7. Pipet volume 

8. Autoclave 

9. Corong 

10. Kapas lidi steril 

11. Pushball 

12. Pengaduk 

13. Neraca analitik 

14. Ose 

15. Gelas ukur 

16. Kasa steril 

17. Rak tabung reaksi 

18. Plastik wrap 

19. Erlenmeyer 

20. Jangka sorong 

b. Bahan  

1. Ekstrak daun belimbing wuluh 

2. Isolat Candida albicans  

3. Etanol 96%  
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4. Aquadest steril  

5. Alkohol 96%  

6. Media SDA  

7. Anti fungi kapsul 100mg 

4.6.2 Prosedur penelitian  

a. Pra Analitik  

 1. Sterilisasi alat  

Perlengkapan yang digunakan riset disterilkan terlebih dulu memakai 

 autoclave pada temperatur 121°C selama 15 menit. 

2. Pembuatan ekstraksi dari tanaman daun Belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.)  

Pembuatan ekstraksi dari daun belimbing wuluh menggunakan cara 

ekstraksi maserasi. Daun dari tanaman belimbing wuluh di pilih yang 

sudah tua dan berwarna hijau, ditimbang sebanyak 1000 gram, dicuci lalu 

dipotong kemudian dikeringkan dengan cara di angin-anginkan, 

diusahakan tidak sampai terpapar panas matahari (karena dapat merusak 

komponen daun. Andini, 2020), sampai benar-benar kering selanjutnya 

ditimbang sebanyak 1 ons/100gr dan dihaluskan menggunakan blender 

untuk proses maserasi, selanjutnya ditambah etanol 96% sebanyak 350 ml, 

kemudian diinkubasi selama 72 jam pada suhu kamar. Setelah diinkubasi 

lalu di saring dan diperas diambil filtratnya dengan kain kasa dan kapas 

bersih. Filtrasi yang diperoleh masih cair karena mengandung pelarut dari 

etanol yang digunakan, sehingga harus dipekatkan terlebih dahulu dengan 
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menggunakan hotplate pada suhu 65°C, sehingga diperoleh ekstrak kental 

dengan konsentrasi 100%. 

3. Pembuatan media SDA  

1) Menimbang media SDA sebanyak 0,26 gr  

2) Melarutkan dalam 400 ml aquadest  

3) Menghomogenkan  

4) Melakukan sterilisasi dengan autoclave suhu 121°C selama 15  

menit (Bintari R, 2017 dalam Vandy 2020). 

5) Menuang kedalam cawan petri  

4. Pembuatan suspensi jamur  

Pengenceran perasan daun belimbing wuluh dihitung menggunakan 

rumus pengenceran Mc. Farland. menyiapkan 1 ml larutan NaCl yang 

kemudian ditambahkan 1 mata ose isolate Candida albicans kemudian 

dihomogenkan. 

5. Pembuatan konsentrasi larutan  

Konsentrasi yang digunakan yaitu 20%, 40%, 80%, dan 100% 

berikut uraianya 

V1.M1=V2.M2 

Keterangan: 

V1 = Volume ekstrak daun belimbing wuluh yang digunakan  

M1 = Konsentrasi daun belimbing wuluh yang akan dibuat  
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V2 = Volume ekstrak daun belimbing wuluh yang dibuat  

M2 = Konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh yang di encerkan 

 b. Analitik  

Prosedur pengujian daya hambat ekstrak daun belimbing wuluh 

1. Pengujian menggunakan metode difusi cakram  

2. Menyiapkan media SDA  

3. Mengoleskan kontrol Candida dengan kapas lidi steril secara merata  

4. Membagi cawan petri menjadi 3 bagian  

5. Merendam cakram steril dalam tiap konsentrasi selama 20 menit 

6. Menanam cakram dengan berbagai konsentrasi  

7. Membuat media kontrol :  

Positif, larutan antifungi kapsul 100mg 

Negatif, aquadest steril 

 c. Pasca Analitik  

 1. Pencatatan hasil penelitian  

 2. Dokumentasi penelitian  

 3. Pelaporan hasil penelitian  
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4.7 Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data  

4.7.1 Teknik pengolahan data  

Setelah data yang telah diperoleh dari hasil penelitian dikerjakan melalui 

beberapa proses dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Editing adalah cara menyempurnakan dan mengatur data yang sudah 

terkumpul  

b.  Coding bertujuan untuk mempermudah dalam cara menganalisa data 

dengan pemberian kode yaitu  

Ekstrak daun belimbing wuluh 20% : kode E20 

Ekstrak daun belimbing wuluh 40% : kode E40 

Ekstrak daun belimbing wuluh 80% : kode E80 

Ekstrak daun belimbing wuluh 100% : kode E100 

c.   Tabulating 

Dalam penelitian ini dilakukan pengolahan data dengan teknik 

tabulating. Tabulating yaitu data yang di peroleh akan di sajikan di dalam 

tabel, di dalam tabel tersebut berisi keterangan angka berdasarkan ada atau 

tidaknya zona transparan pada media yang dibentuk oleh aktivitas anti 

bakteri. 

4.7.2 Analisa data  

Analisa data yaitu setelah hasil di dapatkan maka akan di analisa secara 

deskriptif sesuai variabel yang di tentukan sebelumnya untuk memberikan 

keterangan apakah terdapat zona hambat atau tidak pada peletakan cakram yang 

telah di lakukan. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak daun belimbing 

wuluh (Averrhoa blimbi. L) dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans, 

penelitian dilakukan di laboratorium mikologi Institut Teknologi Sains Kesehatan 

Insan Cendekia Medika Jombang pada tanggal 5 sampai 26 Mei 2024. Hasil 

penelitian yang di paparkan pada bab ini adalah data yang didapatkan dari hasil 

penelitian melalui uji ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi yang di 

rendam dengan menggunakan pelarut etanol 96% selama 72 jam. Konsentrasi 

ekstrak dari daun belimbing wuluh yang di gunakan adalah 20%, 40%, 80%, dan 

100%. Hasil penelitian dapat diketahui dalam bentuk tabel sebagai berikut. 

Tablei 5.1 Hasil peingamatan pengaruh ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa 
blimbi. L) terhadap pertumbuhan Candida albicans 

No Konsentrasi 
Waktu 

inkubasi 

Diameter zona 

hambat 
Interpretasi hasil 

1 E20 72 jam 9,3 mm Intermediate 

2 E40 72 jam 11,6  mm Intermediate 

3 E80 72 jam 14,3 mm Intermediate 

4 E100 72 jam 17,3 mm Intermediate 

5 Kontrol (+) 72 jam 24 mm Efektif 

6 Kontrol (-) 72 jam 0 mm Resistensi 

Sumber : Data Primer 2024 
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5.2 Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Laboratorium Mikologi 

Institut Teknologi Sains Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang mengenai 

“Pengaruh ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa blimbi. L) terhadap 

pertumbuhan Candida albicans” didapatkan hasil E20 sebesar 9,3 mm, E40 

sebesar 11,6 mm, E80 sebesar 14,3 mm, E100 sebesar 17,3 mm, kontrol positif 

sebesar 24 mm, sedangkan kontrol negatif sebesar 0 mm. Berdasarkan hasil 

tersebut E20, E40, E80, dan E100 termasuk dalam kriteria intermediate. Kontrol 

positif menggunakan antifungi kapsul itraconazole 100 mg termasuk dalam 

kriteria efektif sedangkan kontrol negatif menggunakan aquadest steril termasuk 

dalam kriteria resistensi. 

Terdapat beberapa senyawa yang terkandung dalam daun belimbing wuluh 

yang berperan dalam mekanisme pengahambatan pertumbuhan Candida albicans: 

Tanin yang mekanisme kerjanya dengan cara menghambat biosintesis 

ergosterol yang merupakan sterol utama penyusun membran sel jamur Candida 

albicans. Sterol adalah struktur sekaligus komponen regulator terdapat pada 

membran sel eukariotik dan sterol merupakan produk terakhir dari biosintesis 

sterol pada jamur. (Arifin dalam Lathifah et.al, 2022). 

Sulfur banyak digunakan pada terapi kulit yang disebabkan oleh penyakit 

jamur, mekanisme kerjanya ketika diaplikasikan dikulit sulfur akan dikonversikan 

menjadi asam pentathionat oleh bakteri yang ada di kulit dan keratinosit. Selain 

itu, aktivitas keratolitik dari sulfur juga dapat membantu menghilangkan jaur dari 

stratum korneum (Adila et.al dalam Trimutia, 2021). 
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Saponin bersifat sufraktan yang berbentuk polar sehingga akan 

memecahkan lemak pada membran sel yang pada akhirnya menyebabkan 

gangguan permeabilitas membrane sel. Hal tersebut mengakibatkan proses difusi 

bahan atau zat zat yang diperlukan oleh jamur dapat terganggu, akibatnya sel 

jamur dapat membengkak dan bahkan pecah. (Indrayati et.al, 2020). 

Mekanisme kerja flavonoid yaitu mengganggu proses difusi makanan ke 

dalam sel sehingga pertumbuhan jamur terhenti atau jamur tersebut mati. (Sitrait 

dalam Indrayati et.al. 2020). 

 Konsentrasi 20% yang dilakukan inkubasi selama 72 jam terbentuk zona 

hambat sebesar 9,3 mm yang berarti termasuk dalam kriteria intermediate. Artinya 

pada konsentrasi 20% ekstrak daun belimbing wuluh memiliki daya hambat 

terhadap pertumbuhan Candida albicans. Konsentrasi 20% menggunakan 

perbandingan ekstrak yang lebih sedikit dari pada pelarut. Konsentrasi ekstrak 

yang digunakan ialah sebanyak 0,2 ml sedangkan konsentrasi pelarut sebanyak 

0,8 ml. Hal ini terlihat dari adanya perbedaan besar diameter daya hambat 

terhadap pertumbuhan Candida albicans, dimana semakin rendah konsentrasi 

ekstrak yang diuji maka semakin kecil diameter daya hambat yang terbentuk. 

(Fatimatus, 2019). 

 Pada konsentrasi 40% yang dilakukan inkubasi selama 72 jam terbentuk 

zona hambat sebesar 11,6 mm yang berarti termasuk dalam kriteria intermediate. 

Artinya pada konsentrasi 40% ekstrak daun belimbing wuluh memiliki daya 

hambat terhadap pertumbuhan Candida albicans. Konsentrasi 40% menggunakan 

perbandingan yang lebih sedikit dari pada pelarut. Konsentrasi ekstrak yang 
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digunakan ialah sebanyak 0,4 ml sedangkan konsentrasi pengencer (aquadet steril) 

sebanyak 0,6 ml. Perbedaan luas daerah trasnparan yang di bentuk dihasilkan dari 

aktivitas kandungan dari ekstraksi daun Belimbing wuluh yaitu saponin, tanin, 

dan flafonoid. (Andini, 2020). 

 Pada konsentrasi 80% yang dilakukan inkubasi selama 72 jam terbentuk 

zona hambat sebesar 14,3 mm yang berarti termasuk dalam kriteria intermediate. 

Artinya pada konsentrasi 80% ekstrak daun belimbing wuluh memiliki daya 

hambat terhadap pertumbuhan Candida albicans. Konsentrasi 80% menggunakan 

perbandingan ekstrak yang lebih banyak dari pengencer (aquadest steril). 

Konsentrasi ekstrak yang digunakan sebanyak 0,8 ml sedangkan konsentrasi 

pelarut adalah 0,2 ml. Zat antimikroba berpengaruh terhadap pertumbuhan 

mikroba. Demikian juga dalam penelitian ini bahwa zona hambat yang terbentuk 

diduga hasil produksi senyawa antimikroba yang dihasilkan oleh jamur endofit 

daun belimbing wuluh yang mempengaruhi pertumbuhan jamur C.albicans. 

Semakin tinggi konsentrasi zat aktif antimikroba akan semakin besar hambatan 

terhadap pertumbuhan mikroba, sehingga menyebabkan semakin luasnya zona 

hambatan. (Pratiwi dalam Lestari et.al, 2021) 

 Konsentrasi 100% merupakan konsentrasi terbesar yang dilakukan 

inkubasi selama 72 jam terbentuk zona hambat sebesar 17,3 mm yang berarti 

termasuk dalam kriteria intermediate. Artinya pada konsentrasi 100% ekstrak 

daun belimbing wuluh memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan Candida 

albicans yang lebih besar dibanding konsentrasi sebelumnya. Konsentrasi 100% 

menggunakan ekstrak tanpa penambahan pelarut. Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa 
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bilimbi L.) mampu menghambat luas zona daya hambat terbesar ditemukan pada 

ekstrak daun belimbing dengan kosentrasi 100%. Dari hasil tersebut dimana 

semakin tinggi kosentrasi yang diberikan, maka semakin besar pula diameter zona 

hambat yang terbentuk di sekeliling paper disk. (Puspitasari et. al dalam 

Fatimatus, 2019) 

 Penggunaan kontrol positif itraconazole 100mg (ITR) merupakan 

antifungi spektrum yang lebih baik dibandingkan dengan golongan triazole lain 

seperti fluconazole dan clotrimazole. Itraconazole bekerja dengan cara 

menghambat pertumbuhan sel. Itraconazole bersifat tidak larut dalam air hal ini 

menjadi salah satu hambatan pengembangan itraconazole dalam bentuk sediaan 

topical. (Botros dalam Sukmawaty, 2022). Pembentukan zona hambat pada 

kontrol positif sebesar 24 mm yang termasuk dalam kriteria efektif dalam 

menghambat pertumbuhan Candida albicans. 

 Kontrol negatif menggunakan aquadest steril, merupakan pelarut universal 

yang dapat digunakan untuk praktikum bahan kimia salah satunya dalam bidang 

mikologi. Zona hambat 0 mm yang berarti tidak membentuk zona hambat dan 

termasuk dalam kriteria resistensi, hal ini menunjukkan bahwa aquadest steril 

tidak menunjukkan aktivitas antifungi terhadap pertumbuhan Candida albicans. 

(Vandy, 2020). 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan zona hambat yang 

bervariasi. Mulai dari konsentrasi 20%, 40%, 80%, dan100%. Perbedaan diameter 

pada zona hambat terlihat dimana semakin besar konsentrasi ekstrak akan 

mengalami pembesaran zona hambat hingga terus mengalami peningkatan 
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terjadinya zona hambat terhadap isolat Candida albicans. Berarti peningkatan 

pada zona hambat semakin besar seiring dengan peningkatan konsentrasi. (Vandy, 

2020). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan ekstrak daun 

belimbing wuluh (Averrhoa blimbi.L) dapat menghambat pertumbuhan Candida 

albicans. 

6.2 Saran 

1. Bagi instutusi pendidikan 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan memberikan 

informasi dalam bidang mikologi terkait dengan pengaruh ekstrak daun 

belimbing wuluh (Averrhooa blimbi. L) terhadap pertumbuhan Candida 

albicans. 

2. Bagi masyarakat 

Sebagai masukan bahwa ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa blimbi. 

L) dapat menghambat atau meminimalisir pertumbuhan jamur Candida 

albicans. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat dijadikan bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya 

terkait dengan ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa blimbi. L) dengan 

menggunakan berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan Candida 

albicans. 
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4. Bagi lingkungan 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi masyarakat akan 

pentingnya pohon belimbing wuluh sebagai bahan pembuatan obat 

tradisional, contohnya sebagai pencegah penyakit kadidiasis yang 

disebabkan oleh jamur Candida albicans. Semakin banyak pohon 

belimbing wuluh yang tumbuh di lingkungan masyarakat maka akan 

memperkecil timbulnya penyakit kadidasis di masyarakat yang disebabkan 

oleh pertumbuhan jamur Candida albicans salah satunya dengan cara 

menggunakan daun belimbing wuluh sebagai bahan obat tersebut. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Dokumentasi penelitian 

 

Proses penimbangan daun belimbing 

wuluh 

 

Proses perendaman daun belimbing 

wuluh   

 

Proses pemanasan menggunakan 

hotplate 

 

Proses pembuatan media Sabaroud 

Dextrose Agar (SDA) 
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Proses perendaman cakram pada 

konsentrasi ekstrak daun belimbing 

wuluh 

 

Proses penanaman Candida albicans   
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Lampiran 2 Dokumentasi hasil penelitian 

 

Konsentrasi 20% zona hambat sebesar 

9,3 mm 

 

Konsentrasi 40% zona hambat sebesar 

11,6 mm 

 

Konsentrasi 80% zona hambat sebesar 

14,3 mm 
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Konsentrasi 100% zona hambat sebesar 

17,3 mm 

 

Kontrol positif (itraconazole) zona 

hambat sebesar 24 mm 

 

Kontrol negatif (aquadets steril) tidak 

menghasilkan zona hambat 
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Lampiran 3 Surat pernyataan perpustakaan 
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Lampiran 4 Surat keterangan penelitian 
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Lampiran 10 Surat pernyataan kesediaan unggah KTI 

 


